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KONTRIBUSI PEMBERIAN KREDIT DAN KEMAMPUAN MANAJERIAL





Latar Belakang: Perkembangan persaingan sebuah usaha semakin lama semakin ketat diikuti dengan 
perkembangan perekonomian yang ada. Pemberian kredit dan kemampuan manajerial diduga merupakan 
variabel yang memiliki kontribusi dengan tingkat pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
kontribusi pemberian kredit dan kemampuan manajerial terhadap tingkat pendapatan UKM di Kota 
Madiun. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh UKM pada tiga kecamatan di Kota Madiun sebanyak 113 UKM, sedangkan sampel penelitian 
ini diambil sebanyak 90 UKM. Sampel tersebut diambil dengan teknik propotionate stratified random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil: Berdasarkan uji hipotesis 
dibuktikan bahwa: (1) Terdapat kontribusi pemberian kredit terhadap tingkat pendapatan UKM (2) 
Terdapat kontribusi kemampuan manajerial terhadap tingkat pendapatan UKM (3) terdapat kontribusi 
pemberian kredit dan kemampuan manajerial terhadap tingkat pendapatan UKM. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pemberian kredit dan kemampuan manajerial berkontribusi langsung terhadap 
tingkat pendapatan UKM di Kota Madiun. 
Kata Kunci: Pemberian Kredit, Kemampuan Manajerial dan Diferensiasi Produk Tingkat Pendapatan 
UKM. 
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PENDAHULUAN
Perkembangan persaingan sebuah usaha 
semakin lama semakin ketat diikuti dengan 
perkembangan perekonomian yang ada. Ber-
dasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
di indonesia jumlah Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) tahun 2014 sebanyak 57,89 
juta unit. Jumlah tersebut diperkirakan akan 
meningkat setiap tahunnya. Peningkatan jumlah 
UMKn tidak terlepas dari peningkatan jumlah 
angkatan kerja setiap tahunnya yang tidak 
diimbangi oleh penambahan lapangan kerja 
yang dilakukan oleh pemerintah.
Berdasakan sumber dari Kementerian Per-
industrian kontribusi sektor UMKM terha-
dap Produk Domestik Bruto (PDB) meningkat 
dari 57,84% menjadi 60,34% dalam lima tahun 
terakhir. Serapan tenaga kerja pada sektor ini 
juga meningkat dari 96,99% menjadi 97,22% 
pada periode yang sama. Kontribusi sektor 
UMKM terhadap ekspor indonesia tahun 2015 
hanya 15,8%, jauh lebih kecil dibandingkan 
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dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara 
seperti di Thailand dan Filipina kontribusi sektor 
UMKM terhadap ekspor 29,5% dan Filipina 20%.
Di indonesia terdapat salah satu kota yang 
terkenal dengan perdagangan dan perindustrian. 
Kota Madiun merupakan kota yang terkenal 
dengan julukan Kota Gadis yang memiliki arti 
perdagangan dan perindustrian. Kota Madiun 
memiliki jumlah UMKM tergolong kedalam 
jumlah yang banyak. Berdasarkan data di Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan 
Pari wisata (Disperindagkoppar) Kota Madiun 
hingga akhir tahun 2014, secara keseluruhan 
sebanyak 22.792 usaha, 90 persennya didominasi 
usaha mikro. namun, pernyataan dari Kepala 
Disperindagkoppar Kota Madiun, Totok Sugi-
harto melalui Kabid Koperasi dan UMKM, 
Heri Wasana yang mengatakan, petugas juga 
kesulitan untuk melakukan pendataan terhadap 
banyaknya UMKM yang tidak bertahan lama 
atau fluktuatif. Karena itu, tahun ini UMKM akan 
menjadi fokus pembinaan Disperindagkoppar 
Kota Madiun.
Jumlah UMKM di Kota Madiun selalu 
mengalami fluktuasi bisa jadi dikarenakan 
ketidak mampuan pengelolaan maupun modal 
yang dimiliki pelaku UMKM. namun, terlepas 
dari kepastian jumlah UMKM yang ada di kota 
Madiun tetap saja pelaku UMKM memberikan 
kontribusi terhadap PDB. Kontribusi sektor 
UMKM terhadap PDB tidak terlepas nilai 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh UKM 
dalam satu tahun tertentu. nilai barang maupun 
jasa yang dihasilkan oleh UMKM merupakan 
gambaran awal tentang kemampuan UMKM 
dalam permodalan maupun kemampuan dalam 
pengelolaan suatu usaha. nilai barang maupun 
jasa yang dihasilkan oleh UMKM juga mampu 
menggambarkan tingkat pendapatan yang di-
per oleh. 
Tingkat pendapatan bisa mencermikan ke-
berasilan suatu usaha, melalui tingkat penda-
patan juga dapat dilihat berapa banyak nilai 
barang maupun jasa yang telah dihasilkan. Jum-
lah produk maupun jasa yang dihasilkan tidak 
telepas dari jumlah modal yang dimiliki suatu 
unit usaha. Modal inilah yang menjadi kendala 
dalam pengembangan sebuah UMKM. Kendala 
keterbatasan permodalan yang dimiliki oleh 
UMKM dapat terpecahkan melalui bantuan 
kredit usaha yang diberikan oleh lembaga ke-
uangan seperti koperasi. 
ikatan Akuntan indonesia (iAi, 2007: 31) 
menyatakan bahwa, “Kredit adalah peminjaman 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepa-
katan pinjam-meminjam antara bank dan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian 
hasil keuntungan”. 
Menurut Undang-undang no.10/1998 pasal 
21 ayat 11 dalam Firdaus dan Ariyanti (2004: 1) 
menyatakan bahwa kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kese-
pakatan pinjam meminjam antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga. Berdasarkan 
pendapat di atas kredit merupakan kegiatan 
penyaluran dana yang yang antara pemilik modal 
dan peminjam modal berdasarkan kententuan 
yang sudah disepakati.
Pemberian kredit yang diberikan oleh bank 
umum atau bank perkreditan rakyat memiliki 
berbagai jenis-jenis kredit. Jenis-jenis ini bisa 
mempengaruhi jumlah dana pinjaman yang akan 
diterima oleh kreditur. Menurut Kuncoro dan 
Suhardjono (2011: 206) bahwa pengelompokan 
kredit dapat dibedakan sebagai berikut: 
a. Kredit modal kerja (KMK) adalah fasilitas 
kredit yang dipergunakan untuk membiayai 
aktiva lancar dan atau menggantikan hutang 
dagang, serta membiayai sementara kegiatan 
operasional rutin perusahaan. 
b. Kredit transaksi khusus, adalah fasilitas 
kredit yang hanya sekali pakai yang disetujui 
untuk suatu tujuan atau beberapa tujuan 
tertentu. 
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c. Kredit tidak langsung (kontijen) adalah kre-
dit yang tidak memerlukan disposisi dana 
secara langsung pada saat kredit tersebut 
disetujui. 
d. Kredit investasi adalah fasilitas kredit yang 
diberikan untuk membantu pembiayaan 
pemohon dalam memperoleh barang modal 
selain tanah yang tercermin dalam aktiva 
tetap perusahaan. 
e. Kredit konsumtif adalah kredit yang mem-
berikan untuk membiayai kebutuhan kon-
sum tif yang diperlukan pemohon dan sum-
ber pembayaran kembali kreditnya berasal 
dari penghasilan/gaji pemohon. 
Uraian di atas merupakan jenis-jenis dari 
kredit. Tidak hanya kredit saja yang mempunyai 
berbagai macam jenis. Pemberian kredit pun 
memiliki tujuan-tujuan yang berbeda tergantung 
dengan posisi apakah sebagai kreditur, debitur 
maupun masyarakat umum. Berikut ini 
merupakan pendapat dari Tjoekam (2003: 3) 
tentang perbedaan dari tujuan kredit dari satu 
pihak ke pihak yang lain. 
a. Tujuan kredit bagi kreditur: 1) Perkreditan 
merupakan sumber utama pendapatan, 2) 
Pemberian kredit merupakan perangsang 
pemasaran produk-produk lainnya dalam 
persaingan, 3) Perkreditan merupakan 
instru men menjaga likuiditas, solvabilitas, 
dan profitabilitas bank. 
b. Tujuan kredit bagi debitur: 1) Kredit ber-
fungsi sebagai sarana untuk membuat ke-
giatan usaha semakin lancar, performance 
usaha semakin baik dari sebelumnya, 2) 
Kredit meningkatkan minat berusaha dan 
keuntungan sebagai jaminan kelanjutan 
kehidupan perusahaan, 3) Kredit mem per-
luas kesempatan berusaha dan kerja dalam 
perusahaan.
c. Tujuan kredit bagi masyarakat: 1) Kredit 
dapat mengurangi pengangguran karena 
dapat membuka peluang usaha kerja dan 
pemerataan pendapatan, 2) Kredit dapat 
meningkatkan fungsi pasar karena ada 
peningkatan daya beli. 
Lembaga peminjaman uang tidak hanya 
bank umum tetapi ada lembaga lain yang mem-
berikan pinjaman uang untuk modal usaha salah 
satu contonya ialah koprasi. Menurut Cheruiyot, 
Kimeli, Ogendo (2012), kredit koperasi mem-
punyai peran penting dalam pengembangan 
masyarakat dengan memberikan pinjaman 
untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. Pro-
gram bantuan modal usaha melalui kredit sudah 
mulai banyak dilakukan di setiap daerah di 
indonesia.
Pemberian kredit kepada calon peminjam 
tidak serta merta diberikan begitu saja. Pemberian 
kredit harus melewati tahapan-tahapan yang 
telah ditentukan oleh lembaga keuangan. Setelah 
tahapan tersebut terlewati baru kreditur bisa 
memperoleh dana dari pemberian kredit oleh 
debitur. Berikut ini merupakan tahapan yang 
dipergunakan dalam menunjang analisis untuk 
penentuan pemberian kredit, analisis ini ialah 
5 C kredit pemohon, yaitu Character, Capacity, 
Capital, Condition, dan Collateral (Kuncoro dan 
Suhardjono, 2011: 227).
a. Analisis character bertujuan untuk men-
dapatkan gambaran akan kemauan mem-
bayar dari pemohon, mencakup perilaku 
pemohon sebelum dan selama permohonan 
kredit diajukan.
b. Analisis capacity dilakukan dengan tujuan 
untuk mengukur tingkat kemampuan 
mengem balikan kredit dari usaha yang di-
biayai, mencakup aspek manajemen, aspek 
produksi, aspek pemasaran, aspek per-
sonalia, dan aspek finansial.
c. Analisis capital yang bertujuan untuk 
mengu kur kemampuan pemohon dalam 
menye diakan modal sendiri, yang mencakup 
besar dan komposisi modal, perkembangan 
laba usaha selama tiga periode sebelumnya.
d. Analisis condition bertujuan untuk mengeta-
hui prospektif atau tidaknya suatu usaha 
yang akan dibiayai, yang meliputi siklus bis-
nis mulai dari bahan baku, pengolahan, dan 
pemasaran.
e. Analisis collateral bertujuan untuk mengeta-
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hui besarnya nilai agunan yang dapat diper-
gunakan sebagai alat pengaman lapis kedua 
bagi bank dalam setiap pemberian kredit 
apa bila kredit yang diberikan menjadi ber-
masalah. 
Pemerintah sekarang sudah mulai memper-
hatikan UMKM karena tidak bisa dipungkiri 
bahwa UMKM menyumbangkan angka yang 
besar terhadap PDB, sehingga pemerintah 
berupaya membantu pelaku UMKM untuk 
dapat berkembang. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat dari nawai dan Shariff (2011), kredit 
sangat penting untuk pengembagan usaha. 
Bantuan kredit yang berasal dari lembaga 
keuangan dapat dimanfaatkan pelaku UMKM 
untuk digunakan dalam kegiatan produktif 
guna mengembangan usahanya. Hal tersebut 
diperkuat hasil penelitian Menurut Fatoki, Asah 
(2011) dan Oyi, Daniya yang dikutip oleh Gulani 
dan Usman (2012) bahwa, tambahan modal 
diperlukan untuk memfasilitasi pengembangan 
usaha seperti pengembangan produk memper-
luas tempat usaha dan menambah tenaga kerja 
atau fasilitas produksi.
Penambahan modal kerja secara kredit yang 
diberikan oleh lembaga keuangan tidak serta 
merta membuat pelaku UMKM akan mampu 
mengembangkan usahanya. Penggunaan tam-
bahan modal usaha harus digunakan dalam 
kegiatan produktif supaya mampu meningkatkan 
nilai barang maupun jasa yang dihasilkan 
UMKM. Peningkatan nilai barang maupun 
jasa akan memberikan efek terhadap pendapat 
yang diterima pelaku UMKM, sehingga pelaku 
UMKM dapat menjalankan kewajibannya. Pem-
berian tambahan modal secara kredit mem-
punyai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
pelaku UMKM misalnya pembayaran cicilan 
dari pinjaman kredit setiap bulannya. 
Peningkatan pendapatan yang berasal dari 
penambahan modal secara kredit juga mampu 
meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM. 
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Cheruiyot, 
Kimeli, Ogendo (2012: 50) menyatakan bah-
wa kredit Koperasi memainkan peran pen-
ting dalam sosial ekonomi pengembangan 
ma sya rakat, mereka menyediakan jalan bagi 
anggota untuk menyimpan secara teratur dan 
kemudian meminjam untuk tujuan produktif 
dan kesejahteraan.
Pengelolaan modal usaha baik yang ber-
asal dari lembaga keuangan secara kredit atau 
dari modal pribadi membutuhkan sebuah ke-
terampilan. Keterampilan tersebut tidak hanya 
dalam penggunan modal tetapi juga harus 
mampu secara tepat menempatkan tambahan 
modal di dalam sebuah usaha. Berikut ini 
meru pakan pendapat tentang pengertian dari 
kemampuan manajerial menurut Karweti (2010: 
12) menyatakan bahwa Kemampuan manajerial 
adalah seperangkat keterampilan teknis dalam 
melaksanakan tugas sebagai manajer untuk 
mendayagunakan segala sumber yang tersedia 
untuk mencapai tujuan usaha secara efektif 
dan efisien. Sambasivan (2012: 58) menyatakan 
bahwa, “Managerial competencies are the skills, 
attributes and behaviours which are considered 
essential for staff with managerial or supervisory 
responsibilities”. (Kompetensi manajerial ada-
lah keterampilan, sifat dan tingkah laku 
yang dianggap penting bagi para staf dengan 
manajerial atau tanggung jawab pengawas).
Kemampuan manajerial adalah kemampuan 
untuk mengelola usaha seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pemberian motivasi, penga-
wasan dan penilaian (Siagian, 1997: 107). Ber-
dasarkan pendapat di atas kemampuan ma-
najerial merupakan kemampuan yang dapat 
ditingkatkan yang berhubungan dengan penge-
lolaan suatu bidang usaha secara tepat sesuai 
dengan kebutuhan sehingga menciptakan hasil 
yang optimal.
Di dalam kemampuan manajerial minimal 
diperlukan tiga macam bidang keterampilan. 
Menurut Katz dalam Damim (2002: 44) 
bahwa: kemampuan manajerial itu meliputi 
technical skill (kemampuan teknis), human skill 
(kemampuan hubungan kemanusiaan), dan 
conceptual skill (kemampuan konseptual). Selain 
itu kemampuan manajerial bisa dinilai dari 
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jenang pendidikan maupun pengalaman dalam 
menjalankan suatu usaha. Pernyataan tersebut 
diperkuat pendapat Hisrich and Drnovsek seperti 
yang dikutip oleh Fatoki and Asah (2011: 173) 
menyatakan bahwa, “Managerial Competencies 
as measured by education, managerial experience, 
start-up experience and knowledge of the 
business positively impact on the performance 
of SMEs”. (Kompetensi manajerial yang diukur 
dengan pendidikan, pengalaman manajerial, 
pengalaman memulai dan pengetahuan tentang 
bisnis positif berdampak pada kinerja usaha 
kecil dan menengah).
Leslie, Dalton, ernst and Deal yang dikutip 
oleh Sambasivan (2012: 59) juga menguatkan 
pernyataan di atas, menyatakan bahwa: 
“Managerial capabilities includes three major 
categories of skill; learning behaviours, resilience 
and business knowledge. Learning behaviour 
include the motivation and skill to work and 
learn across cultural differences, resilience refers 
to the ability to manage time and stress, faktors 
that might, be more salient in the management 
task. The third skill group ‘business knowledge’ 
represents knowledge of the business strategies and 
practices”. 
(Kemampuan manajerial mencakup tiga 
kategori utama dari keterampilan; perilaku 
belajar, ketahanan, dan pengetahuan bisnis. Peri-
laku belajar meliputi motivasi dan keterampilan 
untuk bekerja dan belajar di perbedaan budaya. 
Ketahanan mengacu pada kemampuan untuk 
mengelola waktu dan stres, faktor-faktor yang 
mungkin, akan lebih menonjol dalam tugas 
manajemen. Kelompok ketiga skill “pengetahuan 
bisnis” merupakan pengetahuan tentang strategi 
dan praktek bisnis).
Keterampilan maupun kemampuan pelaku 
UMKM juga merupakan salah satu faktor penting 
dalam kesuksesan sebuah usaha. Kemampuan 
tersebut dinamakan kemampuan manajerial 
yang merupakan kemampuan keterampilan 
teknis dalam melaksanakan tugas sebagai 
manajer untuk mendayagunakan segala sumber 
yang tersedia untuk mencapai tujuan usaha 
secara efektif dan efisien (Karweti, 2010: 12). Hal 
tersebut diperkuat pendapat dari Karweti (2010) 
dan Sambasivan (2012), kemampuan manajerial 
merupakan keterampilan yang dianggap penting 
seorang pemimpin dalam melaksanakan tang-
gung jawab guna mencapai tujuan usaha secara 
efektif dan efisien.
Berdasarkan uraian di atas muncul keter-
tarikan untuk meneliti tentang UKM yang 
ada di Kota Madiun. Pertimbangan pemilihan 
UKM sebagai objek penelitian tidak terlepas 
karena jumlah UKM sudah terdaftar di Des-
perindagkoppar Kota Madiun. Berdasarkan 
uraian dan pertimbangan di atas maka peneliti 
akan melakukan penelitian dengan judul 
Kontribusi Pemberian Kredit dan Kemampuan 
Manajerial Terhadap Tingkat Pendapatan UKM 
di Kota Madiun 2015. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui:
1. Kontribusi pemberian kredit terhadap 
tingkat pendapatan UKM di Kota Madiun. 
2. Kontribusi kemampuan manajerial terhadap 
tingkat pendapatan UKM di Kota Madiun. 
3. Kontribusi pemberian kredit dan kemam-
puan manajerial secara bersama-sama ter-
hadap tingkat pendapatan UKM di Kota 
Madiun. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kota Madiun 
pada tahun 2014. Metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 113 dan sampel dalam penelitian 
ini 90 dengan menggunakan teknik sampel 
propotionate stratified random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner dan dokumentasi yang dimiliki 
kantor Disperindagkoppar Kota Madiun serta 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Kontribusi pemberian kredit 
dan kemampuan manajerial terhadap tingkat 
pendapatan UKM di Kota Madiun sebagai 
berikut:
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perhitungan pada tabel 1, 
harga t hitung pemberian kredit terhadap ting-
kat pendapatan sebesar 2,817 dengan signi-
fikansi 0,006. Karena harga signifikansi < 0,05, 
maka Ho ditolak dan disimpulkan terdapat 
pengaruh parsial pemberian kredit terhadap 
tingkat pendapatan. Artinya terdapat kontribusi 
pemberian kredit terhadap tingkat pendapatan 
UKM. Berdasarkan perhitungan pada tabel 1, 
harga t hitung kemampuan manajerial terhadap 
tingkat pendapatan sebesar 4,348 dengan signi-
fikansi 0,000. Karena harga signifikansi < 0,05, 
maka Ho ditolak dan disimpulkan terdapat pe-
ngaruh parsial kemampuan manajerial terhadap 
tingkat pendapatan. Artinya terdapat kontribusi 
kemampuan manajerial terhadap tingkat pen-
dapatan UKM. 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 2, ma-
ka dapat diperoleh kesimpulan nilai F sebesar 
19,792 dan signifikan pada 0,00 < 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 
pemberian kredit, kemampuan manajerial se ca-
ra bersama-sama terhadap tingkat pen da pat an. 
Berdasarkan pernyataan di atas ke dua variabel 
bebas mempunyai kontribusi varia bel terikat yang 
artinya variabel pemberian kre dit dan kemampuan 
manajerial bersama-sama mempunyai kontribusi 
terhadap tingkat pendapatan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan 
penelitian, pengajuan hipotesis, hasil analisis dan 
pembahasan terhadap data penelitian yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat kontribusi positif dan signi-
fikan pemberian kredit terhadap ting kat 
pendapatan. Artinya bahwa jika se buah 
UKM mendapatkan kredit akan ber-
kontribusi terhadap tingkat pendapatan. 
2. Terdapat kontribusi positif dan signifikan 
kemampuan manajerial terhadap tingkat 
pendapatan. Artinya bahwa jika kemampuan 
manajerial seorang pelaku usaha akan ber-
kontribusi terhadap tingkat pendapatan. 
3. Terdapat kontribusi positif dan signifikan 
pemberian kredit dan kemampuan mana-
jerial secara bersama-sama terhadap ting-
kat pendapatan UKM. Hal tersebut me-
miliki makna bahwa masing-masing varia-
bel pemberian kredit dan kemampuan 
ma najerial memiliki kontribusi terhadap 
tingkat pendapatan 
SARAN 
Berdasarkam analisis dan kesimpulan di 
1. Tabel Uji T
CoeffiCienTsa
Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 3.423 2.881 1.188 .238
PK .210 .075 .266 2.817 .006
KM .299 .069 .410 4.348 .000
a. Dependent Variable: TP
2. Tabel Uji f
anoVaa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 72.618 2 36.309 19.792 .000b
Residual 159.604 87 1.835
Total 232.222 89
a. Dependent Variable: TP
b. Predictors: (Constant), KM, PK
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atas, maka berikut ini akan disampaikan saran-
saran kepada para pemangku kepentingan yang 
berkaitan, sebagai berikut: 
1. Pemerintah 
Bagi pemerintah pusat maupun peme-
rintah daerah khususnya di Kota Madiun 
diharapkan lebih meningkat peran serta 
dalam peningkatan penda patan melalui 
pelatihan dan bantuan modal.
2. Pelaku UKM
Bagi para pelaku UKM, diharapkan pe-
manfaatan bantuan modal dari pem berian 
kredit yang diterima da pat dipergunakan 
secara optimal dan kemampuan para pelaku 
UKM per lu ditingkatkan melalui pelatihan-
pela tihan. 
3. Peneliti 
Diharapkan untuk penelitian selan-
jut nya menambahkan variabel-variabel 
lain agar hasil yang diperoleh akan lebih 
maksimal dan diharapkan pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
lebih diperbanyak, sehingga data lebih leng-
kap dari penelitian ini.
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